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BAB 1 

PENGANTAR INDUSTRI  

MINUMAN BERBAHAN DASAR KOPI 

 
A. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN INDUSTRI KOPI 

1. Perkembangan kopi dari masa ke masa 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan dengan nilai 

ekonomi yang tinggi di Indonesia, yang juga berperan penting sebagai 

sumber devisa negara. Sejak lama, Indonesia telah mengalami pasang 

surut dalam produktivitas kopi, namun pada era 2000-an, kopi Indonesia 

mulai mendapatkan pengakuan internasional. Menurut Bihamding (2019), 

Indonesia berhasil menempati posisi keempat sebagai produsen kopi 

terbesar di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Produksi tahunan 

kopi di Indonesia mencapai 600 ribu ton, yang menyuplai tujuh persen dari 

kebutuhan kopi dunia. Prestasi ini menunjukkan betapa pentingnya peran 

Indonesia dalam industri kopi global, serta potensi besar yang dimiliki oleh 

sektor perkebunan kopi di negara ini. 

Beragam jenis kopi dari Indonesia telah dikenal karena kualitas dan 

kekhasan rasanya, sehingga menarik minat para penikmat kopi dari 

berbagai penjuru dunia. Beberapa jenis kopi terkenal dari Indonesia antara 

lain adalah kopi Arabika dari berbagai daerah seperti Gayo Sumatera, 

Kintamani Bali, Ijeng Raung Jawa, Toraja, dan Flores Bajawa. Selain itu, 

kopi Robusta dari Lampung, Dampit Jawa, Temanggung, Pupuan Bali, 

Flores, dan Toraja juga menjadi primadona. Tidak ketinggalan, kopi 

Liberika yang dihasilkan di Rangsang Meranti Riau dan Libtukom Jambi, 

serta kopi Exelsa dari Tanjung Jabung Barat Jambi dan Wonosalam Jawa, 

turut menambah kekayaan varietas kopi Indonesia (Kustiari, 2007). Setiap 

jenis kopi ini menawarkan cita rasa unik yang mencerminkan karakteristik 

geografis daerah asalnya, yang semakin meningkatkan daya tarik kopi 

Indonesia di pasar internasional. 

Menurut Wrecking Trish Rothgeb, seperti yang dikutip dalam artikel 

oleh Easto & Willhoff (2017), terdapat tiga pergerakan utama dalam 

industri kopi yang lebih dikenal sebagai "Waves Coffee." Pertama adalah 



 

 

BAB 2 

TREN INDUSTRI KOPI 

 
A. TREN KONSUMSI KOPI TERKINI 

Tren konsumsi kopi di Indonesia semakin merayap ke hati masyarakat, 

membawa gelombang baru dalam budaya minum kopi yang terus 

berkembang. Lebih dari sekadar minuman untuk menyegarkan, kopi telah 

menjadi simbol gaya hidup yang semakin populer di tengah masyarakat 

Indonesia. Perubahan preferensi konsumen terhadap kopi menunjukkan 

adanya pergeseran yang menarik, yang tercermin dari beberapa hal 

berikut. 

 
Grafik Proyeksi Nilai Omzet Tahunan Pasar Kopi Modern di  

Negara-negara Asia Tenggara (2023) 

Sumber: databoks 

 

Pertama, konsumen kini lebih memperhatikan keunikan rasa kopi. 

Mereka semakin tertarik pada kopi-kopi spesialis yang memiliki 

karakteristik rasa yang khas dan berkualitas. Minat meningkat terhadap 

kopi dengan cerita unik dari berbagai daerah di Indonesia, seperti kopi 

Aceh Gayo atau kopi Toraja, menjadi bukti nyata akan semakin 

berkembangnya apresiasi terhadap keberagaman kopi Indonesia. 

Kedua, terjadi inovasi dalam menu kopi. Sekarang ini, berbagai variasi 

kopi susu dengan tambahan rasa yang beragam menarik perhatian 

konsumen. Tak hanya itu, munculnya alternatif susu, seperti oat milk, 

memberikan opsi bagi mereka yang ingin menghindari susu sapi, 

menggambarkan respons industri terhadap berbagai preferensi konsumen. 



 

 

BAB 3 

STRATEGI PEMASARAN INDUSTRI KOPI 

 
A. STRATEGI PEMASARAN  

Strategi pemasaran merupakan upaya dalam menjual, memasarkan 

ataupun mempromosikan suatu barang maupun jasa melalui berbagai 

perencanaan dan taktik tertentu sehingga penjualan dapat meningkat 

(Haque et al. 2023). Strategi pemasaran berperan penting dalam 

perusahaan sebab memiliki fungsi sebagai penentu value added 

(penambahan nilai) ekonomi perusahaan. Selain itu, strategi pemasaran 

dapat memberikan perusahaan arah pemasaran berdasarkan waktu, 

tingkatan, acuan serta lokasi pemasaran, khususnya sebagai respon 

perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang 

fluktuatif (Srisusilawati et al. 2023). 

Strategi pemasaran menjadi fondasi yang penting bagi keberhasilan 

suatu organisasi dalam mencapai tujuan pemasarannya. Sebagai sebuah 

rancangan terpadu, strategi pemasaran dirancang untuk mencapai 

berbagai tujuan, seperti peningkatan penjualan, perluasan pangsa pasar, 

pembangunan kesadaran merek, atau peningkatan loyalitas pelanggan. 

Namun, untuk mencapai tujuan-tujuan ini, strategi pemasaran haruslah 

efektif, yang berarti didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang 

pasar, target konsumen, dan produk atau layanan yang ditawarkan. 

Dengan pemahaman yang kuat tentang dinamika pasar dan kebutuhan 

konsumen, organisasi dapat merancang strategi yang relevan dan dapat 

memberikan hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, penyusunan strategi 

pemasaran yang matang dan berorientasi pada data menjadi kunci untuk 

kesuksesan dalam mencapai tujuan pemasaran organisasi. 

 

1. Fungsi Strategi Pemasaran: 

Secara umum, fungsi strategi pemasaran terdiri dari 4 komponen yaitu: 

a. Meningkatkan Dorongan untuk Mengantisipasi Masa Depan 

Strategi pemasaran tidak hanya sekadar menginspirasi manajemen 

perusahaan untuk mengevaluasi dan meramalkan masa depan secara 



 

 

BAB 4 

SURVEI INOVASI DAN  

PREFERENSI KONSUMEN 

 
A. DESAIN DAN METODE SURVEI 

Pada pembahasan ini, kita akan menganalisis hasil survei yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana inovasi dan preferensi konsumen 

pada industri minuman berbahan dasar kopi. Kita akan mendapatkan 

insight mengenai inovasi produk minuman berbahan dasar kopi serta 

preferensi konsumen melalui analisis data yang mendalam terkait 

dorongan memilih jenis biji kopi sehingga baik penulis maupun pembaca 

dapat memanfaatkan informasi ini untuk meningkatkan strategi 

pemasaran dan pengembangan produk baru yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan konsumen di industri kopi. Selain itu, hasil survei 

dapat dimanfaatkan sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing 

kompetitor serta relevansi di pasar yang sangat fluktuatif.  

Kita akan menjelajahi metodologi survei yang digunakan, termasuk 

desain kuesioner, pemilihan sampel, dan teknik analisis data. Memahami 

proses survei ini membantu dalam mengevaluasi keandalan temuan. 

Desain kuesioner yang efektif penting untuk memastikan data yang 

relevan. Memastikan sampel mewakili populasi target penting untuk hasil 

yang akurat. Penggunaan teknik analisis data yang sesuai diperlukan untuk 

interpretasi obyektif. Pemahaman mendalam terhadap metodologi 

memungkinkan evaluasi temuan. Kami juga akan melihat hasil survei 

secara keseluruhan, termasuk data tentang faktor penting bagi responden. 

Melalui analisis komprehensif, kita dapat mengidentifikasi tren konsumen. 

Desain yang digunakan pada survei ini adalah studi kasus, dimana 

penulis melakukan kajian terkait suatu organisasi yaitu konsumen Kopi 

Tuku. Survei ini berfokus untuk mengidentifikasi inovasi dan preferensi 

konsumen terkait produk minuman berbahan dasar kopi. Adapun metode 

survei menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

mendapatkan insigth terhadap konsumen Kopi Tuku berkaitan dengan 

inovasi dan preferensi produk minuman berbahan dasar kopi. Pendekatan 



 

 

BAB 5 

REPUTASI DAN DAMPAK  

JANGKA PANJANG PADA INDUSTRI KOPI 

 
A. MEMBANGUN DAN MEMPERTAHANKAN REPUTASI 

Dalam lingkungan bisnis yang penuh persaingan saat ini, penting bagi 

perusahaan untuk membangun citra merek yang kuat dan menjaga 

reputasi positif di mata pelanggan. Citra merek yang kuat dan reputasi 

yang baik merupakan fondasi penting bagi perusahaan untuk memperoleh 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Untuk membangun citra 

merek yang kuat, perusahaan harus mengembangkan identitas merek 

yang konsisten dan menarik. Ini melibatkan menciptakan logo yang khas, 

pesan merek yang jelas, dan menggunakan saluran komunikasi yang 

efektif untuk menjangkau target audiens. Seiring dengan membangun 

identitas merek yang kuat, perusahaan juga harus aktif dalam 

mempertahankan reputasi positif mereka. Reputasi yang baik membantu 

perusahaan menarik pelanggan baru, mempertahankan pelanggan yang 

sudah ada, serta membangun kepercayaan dan kredibilitas di pasar.  

Dengan demikian, menciptakan strategi yang tidak hanya membangun 

identitas merek yang kuat tetapi juga memperkuat dan menjaga reputasi 

positif perusahaan menjadi sangat penting. Strategi ini mencakup 

komunikasi yang transparan dengan pelanggan, penanganan yang cepat 

terhadap masalah atau keluhan, serta memberikan pengalaman yang 

konsisten dan memuaskan kepada pelanggan. Perusahaan harus selalu 

siap mendengarkan umpan balik pelanggan dan meresponsnya dengan 

cepat dan efektif untuk menunjukkan komitmen mereka terhadap 

kepuasan pelanggan. Selain itu, menyediakan layanan pelanggan yang 

unggul dan memastikan setiap interaksi dengan pelanggan meninggalkan 

kesan positif adalah kunci dalam menjaga reputasi yang baik. Dengan 

pendekatan yang holistik seperti ini, perusahaan dapat mencapai tujuan 

mereka dalam mempertahankan reputasi positif mereka di tengah 

persaingan yang semakin ketat di pasar. Memperkuat dan menjaga 

reputasi positif tidak hanya melibatkan upaya pemasaran tetapi juga 
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